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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas segala
rahmat dan karunia-Nya, sehingga buku “ : 40 HARI, SATU DESA,
BERJUTA CERITA Kumpulan Kisah KKN di Desa Tegal Mijin”
ini dapat diselesaikan.

Buku ini bukanlah sebuah laporan. Buku ini adalah kumpulan cerita
yang lahir dari empat puluh hari yang pernah kami lewati bersama di
Desa Tegal Mijin. Di dalamnya ada cerita tentang pagi- pagi yang
terburu-buru, kegiatan yang tidak selalu berjalan sesuai rencana, anak-
anak yang membuat kami tersenyum, masyarakat yang menerima kami
dengan hangat, makanan yang selalu hadir di sela-sela kegiatan, hingga
malam-malam panjang di posko yang dipenuhi tawa dan cerita.

Empat puluh hari mungkin terdengar singkat. Namun, dalam
waktu sesingkat itu kami dipertemukan dengan begitu banyak orang,
pengalaman, dan pelajaran. Kami datang ke Desa Tegal Mijin sebagai
orang-orang yang sebelumnya tidak semuanya saling mengenal. Kami
membawa kebiasaan, karakter, dan cara berpikir yang berbeda. Kami
kemudian belajar tinggal bersama, bekerja bersama, menyelesaikan
masalah bersama, saling memahami, dan perlahan menjadi keluarga.

Setiap orang tentu memiliki cerita yang berbeda tentang KIKN.
Ada yang lebih banyak bercerita tentang program ketja, ada yang
menemukan pengalaman berharga ketika mengajar anak-anak, ada yang
belajar dari masyarakat, ada yang mengenang kehidupan di posko, dan
mungkin ada pula yang menemukan sisi dirinya sendiri yang sebelumnya
tidak pernah ia kenal. Karena itulah buku ini hadir. Kami ingin
menyimpan cerita-cerita kecil yang mungkin tidak akan pernah tertulis
dalam laporan resmi KIKN.

Melalui buku ini, kami ingin mengabadikan Desa Tegal Mijin
bukan hanya sebagai tempat kami menjalankan pengabdian, tetapi
sebagai tempat yang pernah menjadi bagian dari perjalanan hidup kami.
Setiap halaman di dalam buku ini adalah potongan kecil dari empat
puluh hari yang pernah kami jalani. Ada tawa, lelah, kesal, haru,
kebersamaan, dan tentu saja perpisahan yang tidak pernah benar-benar
mudah.

Kami menyadari bahwa buku ini masih jauh dari sempurna. Setiap
cerita ditulis berdasarkan sudut pandang dan pengalaman masing-masing
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penulis, sehingga mungkin terdapat perbedaan gaya bahasa maupun cara
dalam mengenang suatu peristiwa. Namun, justru keberagaman itulah
yang membuat buku ini menjadi lebih hidup.

Terima kasih kepada seluruh masyarakat Desa Tegal Mijin yang
telah menerima, membantu, dan memperlakukan kami dengan begitu
hangat selama berada di sana. Terima kasih juga kepada Dosen
Pembimbing Lapangan, perangkat desa, serta semua pihak yang telah
mendukung pelaksanaan KIKN kami.

Dan yang terakhir, terima kasih untuk kami yang pernah menjadi
bagian dari perjalanan ini. Mungkin suatu hari nanti kami akan lupa
detail-detail kecil dari empat puluh hari tersebut. Namun, kami berharap
buku ini menjadi pengingat bahwa pernah ada satu desa, satu waktu, dan
sekumpulan orang yang bersama-sama menciptakan begitu banyak cerita.

Semoga buku ini dapat menjadi kenang-kenangan yang akan selalu
membawa kami kembali pada Desa Tegal Mijin, meskipun kelak kami
telah berjalan menuju jalan masing-masing.

Jember, 17 Agustus 2026

Penulis
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